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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

Pernerlitian ini dilakurkan pada bu rlan April- Meri tahu rn 2024 te rntang perndonor 

darah gagal se rlerksi donor di u rtd pmi kabu ratern pati tahu rn 2023. UrTD PMI 

Kaburpatern Pati te rrlertak Jl. Dr. Sursanto no. 101, Ngipik, Kurtoharjo, kerc. Pati, 

Kaburpatern Pati di de rpan RSUrD Soerwondo Pati. Pernerlitian ini mernggurnakan data 

serkurnderr derngan perngambilan data terntang perndonor darah gagal serlerksi donor di 

UrTD Pmi Kaburpatern Pati tahurn 2023. Berrdasarkan pernerlitian ini di dapatkan ursia, 

jernis kerlamin, golongan darah, terkanan darah, hermoglobin, dan anamnersis minurm 

obat/ baturk/flur/dermam serbanyak 117 rerspondern terrmasurk dalam kriterria inklursi. 

1. Persentase gagal seleksi donor darah berdasarkan karakteristik 

usia,jenis kelamin, dan golongan darah. 

Hasil analisis data berrdasarkan karakterristik perndonor merlipurti ursia, jernis, 

kerlamin, dan golongan darah. Katergori ursia diklasifikasikan mernjadi rermaja 

(17- 25 tahurn), derwasa, (26-45 tahurn), dan lansia (46-65 tahurn). katergori 

jernis kerlamin diklasfisikasikan mernjadi laki-laki dan perrermpu ran, dan katergori 

golongan darah diklasifikasikan A,B,O dan AB. Hasil analisis data 

karakterristik dapat dilihat pada taberl 4.1: 

Taberl 4.1 gagal serlerksi donor darah berrdasarkan ursia,jernis kerlamin, dan 

golongan darah 

Karakteristik Frekuensi (ƒ) Persentase (%) 

Usia   

Rermaja (17 -25 th) 54 46.15 

Derwasa (26 – 45 th) 53 45.30 

Lansia (46 – 65 th) 10 8.55 

Total 117 100  

Jenis Kelamin   

Laki- Laki 36 30.77 

Pe rrermpuran 81 69.23 

Total 117 100 

Golongan Darah   

A 42 35.90 

B 29 24.79 
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O 41 35.04 

AB 5 4.27 

Total 117 100 

Hasil dari taberl 4.1 distribu rsi frerku rernsi terrtinggi pada kergagalan serlerksi donor 

yaitu r ursia rermaja ( 17 – 25 th) ju rmlah frerkurernsi 54  derngan perrserntaser 46,15 

% Pada karakte rristik jernis kerlamin kergagalan serlerksi donor te rrtinggi pada 

perrermpu ran derngan ju rmlah frerku rernsi 81 derngan perrserntaser 69,23 % Hasil 

taberl diatas u rntu rk jernis golongan darah te rrtinggi yang gagal se rlerksi yaitu r 

golongan darah A derngan ju rmlah frerkurernsi 42 derngan perrserntaser 35.90%. 

 

2. Distribusi frekuensi gagal seleksi donor darah berdasarkan Tekanan 

darah, hemoglobin, dan Minum Obat dan Batuk/pilek/demam. 

Hasil analisis data pe rmerriksaan serlerksi donor darah me rlipurti : Terkanan darah, 

hermoglobin dan riwayat me rdis. Katergori terkanan darah ada 2 yaitu r hiperrternsi 

(Tinggi) dan hipote rnsi ( Rerndah ), kermurdian kadar hermoglobin dikatergorikan 

apabila Hermoglobin <12,5 yaitu r Anermia dan Hermoglobin > 17 yaitur 

polisertermia dan yang te rrakhir ada pernolakan karerna konsu rmsi obat dan 

batu rk/flu r/dermam. Hasil analisis gagal se rlersksi donor kare rna Terkanan darah, 

hermoglobin, dan riwayat me rdis dapat dilihat dari taberl dibawah : 

Taberl 4.2 gagal serlerksi donor darah berrdasarkan Minurm Obat dan 

Batu rk/pilerk/dermam 

Kriterria gagal serlerksi 

donor darah 

Frerkurernsi (ƒ) Perrserntaser (%) 

Hemoglobin   

Ane rmia 54 46.15 

Hemoglobin Tinggi 9 7.69 

Tekanan Darah   

Hiperrternsi 12 10.26 

Hipoternsi 33 28.21 

Riwayat Medis   

Minurm obat 6 5.13 

Flur/baturk/dermam 3 2.56 

Total 117 100  
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Hasil dari tabe rl 4.2 distribu rsi frerkurernsi terrtinggi pada perndonor darah gagal 

serlerksi pada kadar he rmoglobin rerndah yaitu r anermia derngan perrserntaser 46.15 

% kermurdian pada terkanan darah yaitu r hipoternsi derngan perrserntaser 28.2 % dan 

pada riwayat merdis yaitu r minurm obat derngan perrserntaser 5.13 %. 

 

B. PEMBAHASAN 

 

Pernerlitian terntang gambaran perndonor darah gagal serlerksi donor di Urnit 

Transfursi Darah (UrTD) PMI kabu rpatern Pati tahurn 2023 dilakurkan derngan 

merngambil data serkurnderr pada lermbar chercklist perngambilan data dari laporan 

burlanan perndonor gagal/ tidak lolos pada Microsoft erxcerl pada Tahurn 2023 UrTD 

PMI Kaburpatern Pati. Faktor gagal serlerksi donor darah yang diambil dalam 

pernerlitian ini yaitur merlipurti ursia, jernis kerlamin, golongan darah, terkanan darah, 

hermoglobin, dan anamnersis minurm obat/baturk/flur/dermam. 

1. Persentase gagal seleksi donor darah berdasarkan karakteristik usia, 

jenis kelamin, dan golongan darah. 

Dalam pernerlitian ini, Be rrdasarkan hasil dari tabe rl 4.1 terrlihat bahwa serbagian 

bersar perndonor darah yang gagal dalam prose rs serlerksi adalah re rmaja derngan 

rerntang u rsia 17-25 tahurn, merncapai frerkurernsi 54  derngan perrserntaser 46,15 %. 

Mernurrurt Derpkers RI 2009 perngkatergorian kerlompok u rmurr terrbagi mernjadi 

ermpat yaitu r kerlompok kanak kanak (6- 11 tahu rn), Rermaja (12-25 tahu rn), 

Derawasa (26-45 tahurn), dan Lansia (46-65 tahurn). Hal ini dise rbabkan olerh 

faktor bahwa u rsia terrserburt serbagai masa produ rktif dimana ke rlompok ursia 

rermaja mermiliki aktifitas berrlerbih dan ku rrang mermperrhatikan pola hidu rp 

serhat serperrti kurrang istirahat, asu rpan gizi yang ku rrang, dan ku rrangnya 

olahraga. Pe rnerlitian ini se rjalan derngan pernerlitian Afnan, e rt al  (2019) di 

Jerddah u rtara yang me rnyatakan bahawa mayoritas pe rndonor darah yang 

ditolak derngan rerntang u rsia 17 – 25 tahurn derngan perrserntaser 31,4 % ju rmlah 

frerkurernsi 157 dari 500 rerspondern. Pernyerbab u rtama pernolakan donor darah 

pada pernerlitian terrserburt mayoritas yaitu r terkanan darah re rndah karerna kurrang 

nya jam tidu rr, terrlalu r banyak aktifitas yang te rrjadi di  rerntang u rsia17 - 25 
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tahurn. Hasil pada pe rndonor darah gagal se rlerksi jernis kerlamin yaitur 

perrermpu ran ju rmlah frerkurernsi 81 derngan perrserntaser 69.23 % dan laki laki lerbih 

rerndah yaitu r 30.77% dari 117 rerspondern. Pernerlitian ini serjalan derngan 

pernerlitian Adi Sapu rtro (2023) yang me rnyatakan serbagian bersar perndonor 

yang lolos se rlerksi donor berrjernis kerlamin laki laki serbanyak 310 (79,7 %). 

Mayoritas perndonor di UrDD PMI Kabu rpatern Kurdu rs adalah laki-laki, 

merskipu rn serbernarnya ju rmlah perndonor perrermpu ran ju rga signifikan. Namu rn, 

tingkat kergagalan donor darah le rbih tinggi pada perrermpu ran dibandingkan 

laki-laki karerna perrsyaratan yang le rbih kertat bagi pe rrermpu ran dalam 

merndonorkan darah. Pe rrermpu ran yang se rdang mernstru rasi, hamil, ataur 

mernyursu ri tidak dipe rrbolerhkan merndonorkan darah. Me rskipu rn dermikian, 

frerkurernsi perndonoran darah perrermpu ran rata-rata lerbih tinggi daripada laki-

laki. Perrermpu ran dapat merndonorkan darah se rcara rurtin serperrti laki-laki 

derngan syarat me rnjaga pola hidu rp yang serhat. Jika serorang perrermpu ran dapat 

mermperrtahankan pola hidu rp serhat derngan asu rpan gizi yang me rncurkurpi, 

terrmasurk zat bersi, maka ia dapat lolos dalam pe rmerriksaan perndahurluran 

serberlurm merndonorkan darah kare rna kerserhatannya yang me rmadai. Pernerlitian 

ini jurga serjalan derngan pernerlitian Astu rti, ert al (2022) yang me rncatat bahwa 

tingkat pernanggu rhan perndonor darah pe rrermpu ran merncapai 54,6%, sermerntara 

urntu rk laki-laki serbersar 24,3%. 

Berrdasarkan hasil dari tabe rl 4.1 distribu rsi frerkurernsi terrtinggi pada 

perndonor darah gagal se rlerksi yaitu r golongan darah A ju rmlah frerkurernsi 42 

derngan perrserntaser 35.90% dari 117 rerspondern. Pernerlitian ini be rrberda derngan 

Asturti, ert al (2022) yang mernyatakan golongan darah pe rndonor darah yang 

ditanggu rhkan paling banyak dite rmurkan adalah golongan darah O serbanyak 

2.882 perndonor derngan perrserntaser 37,5%. Mernurrurt pernerlitian Amroni 

(2016), golongan darah A, B, dan O mermiliki jurmlah yang se rimbang. 

Golongan darah O me rrurpakan golongan darah paling u rmu rm di serlurrurh durnia, 

merskipu rn di berberrapa daerrah serperrti Swerdia dan Norwergia, golongan darah 

A lerbih dominan, se rmerntara ada dae rrah lain di mana 80% popu rlasi mermiliki 

golongan darah B. Se rcara u rmurm, antigern A lerbih u rmurm daripada antige rn B. 
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Golongan darah AB me rmbu rturhkan kerberradaan kerdura antigern A dan B, 

serhingga golongan darah AB te rrmasu rk golongan darah yang jarang dite rmuri di 

durnia. Berberrapa pernerlitian bahkan me rnyatakan bahwa popu rlasi yang 

mermiliki golongan darah AB tidak le rbih dari 5% dari total popu rlasi durnia. 

2. Distribusi frekuensi gagal seleksi donor darah berdasarkan Tekanan 

darah, hemoglobin, dan Minum Obat dan Batuk/pilek/demam. 

Hasil dari taberl 4.2 distribu rsi frerkurernsi terrtinggi pada perndonor darah gagal 

serlerksi yaitu r pada katergori kadar hermoglobin rerndah yaitu r Anermia derngan 

perrserntaser 46.15 %  dari 117 rerspondern. Pernerlitian ini se rjalan derngan 

pernerlitian Anggrae rni (2021) di U rDD PMI Kabu rpatern Banyu rmas yang 

mernyatakan me rmang tidak ada hasil pe rmerriksaan kadar he rmoglobin yaitur 

serbanyak 65 orang (46,5%). Berrdasarkan proserdurr di UrDD PMI Kab 

Banyurmas bahwa tahapannya dilakurkan sercara berrurrurt murlai dari perngisian 

lermbar formurlir kurersionerr dan informerd consernt dilanju rt permerriksaan awal 

dan yang terrakhir permerriksaan kadar hermoglobin. Apabila orang terrserburt 

gagal pada permerriksaan terkanan darah maka tidak bolerh merlanjurtkan 

kertahapan serlanjurtnya yaitur tahapan permerriksaan kadar hermoglobin. Hasil 

gagal serlerksi donor darah se rlanju rtnya pada te rkanan darah re rndah ataur 

hipoternsi derngan ju rmlah 33 orang de rngan perrserntaser 28.21%. Mernurrurt 

Perraturran Mernterri Kerserhatan Nomor 91 Tahu rn 2015, syarat u rntu rk mernjadi 

donor darah adalah me rmiliki terkanan darah normal, de rngan rerntang sistolik 

antara 100 hingga 160 mmHg dan diastolik antara 60 hingga 100 mmHg, 

serrta perrberdaan antara te rkanan sistolik dan diastolik tidak le rbih dari 20 

mmHg. Standar Operrasional (SPO) U rDD PMI Kabu rpatern Pati ju rga 

merngharurskan calon donor me rmiliki terkanan darah yang baik, yaitu r sistolik 

antara 100-160 mmHg dan diastolik antara 60-100 mmHg. Hasil pernerlitian 

ini serjalan derngan pernerliti Aisyah (2022) di U rDD PMI Kota Cire rbon yang 

mernyatakan me rmang serbagian bersar terkanan darah normal yakni 120/80 

mmHg serbanyak 283 0rang (79,94%). Terkanan darah dapat be rrvariasi seriring 

waktu r terrgantu rng pada kondisi dan aktivitas individu r, serperrti kergiatan 

olahraga te rratu rr yang dapat mermberrikan manfaat bagi kerserhatan jantu rng. Saat 
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merlakurkan aktivitas fisik se rperrti olahraga, jantu rng akan le rbih kurat serhingga 

tidak perrlur berkerrja lerbih kerras dalam me rmompa darah. Pada pernerlitian yang 

dilakurkan Yurlyanda, A (2023) ju rga serjalan derngan pernerliti yang me rnyatakan 

bahwa mayoritas te rkanan darah pe rndonor darah yang gagal serlerksi donor 

yaitu r terkanan darah normal se rbanyak 80 orang (80%). Pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Anggraini (2021) mernurnjurkkan bahwa pada tahurn 2021, 

serbanyak 2.953 calon perndonor di UrDD PMI Kaburpatern Banyurmas ditolak 

karerna terkanan darah tinggi (sistol di atas 160 mmHg dan diastol di atas 100 

mmHg), sermerntara serbanyak 2.615 calon perndonor ditolak karerna terkanan 

darah rerndah (sistol di bawah 90 mmHg dan diastol di bawah 60 mmHg. Pada 

hasil distribursi frerkurernsi kergagalan serlerksi donor darah pada riwat me rdis 

adalah pada minu rm obat yang be rrjurmlah 6 orang derngan perrserntaser 5.13%. 

Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian Al-Shaerr (2017) merngernai 

analisis pernanggurhan pradonor darah di Durbai, yang mernurnjurkkan bahwa 

pernanggu rhan donor darah diserbabkan olerh diagnosis merdis dan perngobatan 

serbanyak 153 perr 10.000 prerserntasi, dermam/flur/baturk serbanyak 133 perr 

10.000 prerserntasi, dan donor berrisiko tinggi serbanyak 121 perr 10.000 

prerserntasi. Pernerlitian lain olerh Birjandi (2013) jurga mernurnjurkkan bahwa 

pernanggu rhan donor darah diserbabkan olerh riwayat merdis serperrti perngobatan 

serbanyak 4.625 (23,3 perr 1.000 prerserntasi), flur serbanyak 2.382 (12 perr 1.000 

prerserntasi), perrjalanan serbanyak 3.930 (19,8 perr 1.000 prerserntasi), tato ataur 

tindik serbanyak 371 (1,9 perr 1.000 prerserntasi), dan vaksinasi serbanyak 248 

(1,3 perr 1.000 prerserntasi. Serserorang yang baru r saja divaksin tidak dapat 

mernjadi perndonor darah karerna tindakan te rrserburt dapat mermperngaru rhi 

kuralitas darahnya, pe rndonor darah haru rs berrada dalam keradaan yang fit, dan 

kerserhatan perndonor darah yang paling baik adalah mermiliki turburh yang 

serhat. Olerh karerna itur, orang yang mermiliki riwayat flur dan baturk tidak dapat 

mernjadi perndonor darah karerna kondisi kerserhatannya tidak mermernurhi syarat. 

Serlain itur, perndonor tidak diperrbolerhkan merngonsurmsi obat karerna dapat 

merrurgikan pernerrima darah. Jika serserorang barur saja mernjalani operrasi, 

merrerka harurs mernjalani permerriksaan merdis dan mermberrikan riwayat 
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kerserhatan serberlurm dapat merndonorkan darah. (Nurdini, 2023). Mernurrurt 

Perraturran Mernterri Kerserhatan Nomor 91 Tahurn 2015, obat merngandurng 

bahan-bahan yang dapat mernye rbabkan alerrgi pada pernerrima darah jika masurk 

ker dalam turburh pasiern. Olerh karerna itur, kondisi perndonor yang merngonsurmsi 

obat sermerntara ditanggu rhkan urnturk mernyurmbangkan darahnya serlama satur 

minggur hingga erferk obat terrserburt hilang dari turburh merrerka. 
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